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ABSTRAK 

Muhammad Khazim Fikri Masjid Al-Alawi : Sejarah Dan Eksistensi Dalam 

Penyebaran Agama Islam Di Kediri Tahun 1800-2024, Skripsi, Prodi Pendidikan 

Sejarah, FKIP UNP Kediri, 2025. 

Kata kunci: Masjid Al-Alawi, Islamisasi, Arsitektur, Kediri 

Masjid berperan penting dalam peradaban Islam, bukan hanya sebagai 

tempat ibadah, tetapi juga pusat pendidikan dan dakwah. Di Indonesia, masjid 

mencerminkan perpaduan budaya lokal dan ajaran Islam yang tampak dalam 

arsitekturnya. Masjid Al-Alawi di Kediri adalah contoh nyata masjid yang 

mengalami akulturasi budaya sejak abad ke-17. Masjid ini memainkan peran 

strategis dalam sejarah penyebaran Islam di wilayah Kediri. Permasalahan yang 

diangkat adalah sejarah, arsitektur, dan eksistensi Masjid Al-Alawi dalam proses 

Islamisasi lokal. Penelitian ini penting karena belum banyak kajian tertulis yang 

mendokumentasikan peran masjid ini sebagai warisan budaya Islam Nusantara. 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan sejarah penyebaran Islam di Kediri 

melalui keberadaan Masjid Al-Alawi. Tujuan lainnya adalah mengidentifikasi 

corak arsitektur masjid dan kaitannya dengan budaya lokal dan ajaran Islam. 

Penelitian juga membandingkan peran masjid di Arab dan Indonesia dari segi 

dakwah, pendidikan, dan sosial. Fokus penelitian mencakup lima aspek utama: 

sejarah, perbandingan peran, arsitektur, dan eksistensi masjid. Penelitian ini juga 

bertujuan melestarikan sejarah lisan yang belum terdokumentasikan. Secara teoritis 

dan praktis, hasilnya diharapkan memperkuat identitas sejarah Islam lokal di 

Kediri. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

sejarah. Data diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan tokoh 

masyarakat, dan dokumentasi bangunan masjid. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif melalui proses reduksi, penyajian, dan verifikasi. Sumber data mencakup 

data primer dan sekunder dari literatur terkait. Penelitian ini bertujuan 

merekonstruksi sejarah dan nilai budaya masjid secara mendalam dan kontekstual. 

Validitas data dijaga dengan teknik triangulasi agar hasil penelitian lebih akurat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid Al-Alawi memiliki nilai 

sejarah tinggi dan menjadi bagian penting dakwah Wali di Kediri. Berdasarkan 

bukti fisik seperti nisan dan struktur bangunan, masjid ini telah berdiri sejak abad 

ke-17. Arsitekturnya yang khas limasan Jawa mencerminkan perpaduan Islam 

dengan budaya Hindu-Buddha. Masjid ini tetap digunakan secara aktif untuk 

ibadah, pendidikan, dan kegiatan sosial hingga kini. Hal ini menunjukkan 

eksistensinya yang kokoh selama lebih dari dua abad. Masjid Al-Alawi layak 

dijadikan objek pelestarian dan kajian lanjutan dalam sejarah budaya Islam di 

Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kata Masjid bermula dari bahasa Arab sajada yaitu yang berarti sujud 

atau tunduk. Menurut (Annisa et al., 2023:6722), fungsi Masjid sebagai berikut 

: 

Pada masa Rasulullah SAW, masjid tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat untuk menjalankan ibadah utama (maghdah) seperti shalat dan 

mengaji, tetapi juga digunakan untuk berbagai aktivitas ibadah 

pelengkap (ghairu maghdah), seperti dakwah, silaturahmi, penyebaran 

peradaban Islam, serta pengembangan ilmu pengetahuan. Berbagai 

fungsi tersebut menjadikan masjid sebagai pusat perkembangan 

kehidupan umat, yang berperan penting dalam membentuk masyarakat 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Masjid sebagai salah satu bangunan terpenting bagi umat Islam di 

seluruh Dunia. Masjid sering dijadikan sebagai simbol kemajuan peradaban 

(Romadhoni et al., 2023:64). Pada masa Rasulullah SAW, masjid tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat kegiatan pendidikan, 

sosial, dan pemerintahan. Perkembangan arsitektur masjid di Indonesia 

berkaitan erat dengan penyebaran agama Islam. Setelah wafatnya Rasulullah, 

peradaban Islam diteruskan oleh para khalifah, yang membangun salah satu 

peradaban terbesar yang mencakup wilayah Timur Tengah, Suriah, dan Anatolia 

di bawah Dinasti Umayyah. Damaskus menjadi pusat kejayaan Bani Umayyah 

karena berhasil menghubungkan berbagai peradaban serta menjadi titik 

pertemuan ilmu pengetahuan dan budaya. 

Akulturasi budaya di dunia terjadi karena adaya penyebaran agama dan 

kepentingan politik. Pada dasarnya arsitek bangunan Masjid di dunia semua 

mengalami transformasi, menurut (Annisa et al., 2023:6723) : 

Salah satu bentuk arsitektur Islam yang diapresiasi semua orang adalah 

arsitektur Masjid. Rumah ibadah melambangkan simbol utama agama 

Islam dan tidak hanya digunakan sebagai tempat ibadah tetapi lebih dari 



2 
 

 
 

itu. Islam memiliki seni yang dapat dilihat dimana-mana dalam bentuk 

arsitekturnya, baik itu arsitektur, patung, maupun kaligrafi. Arsitektur 

Islam mengambil berbagai unsur dan unsur dari berbagai agama 

sebelumnya untuk kemudian ditransformasikan menjadi karakter umat 

Islam.  

Perkembangan ini juga dipengaruhi oleh berbagai peradaban 

sebelumnya. Perkembangan peradaban Islam pada berbagai periode telah 

menghasilkan berbagai macam bentuk dan jenis masjid. Bentuk masjid di 

Indonesia sangat beragam, khususnya di Aceh dan kota Lhokseumawe. 

Keragaman bentuk masjid di Indonesia mencerminkan pengaruh budaya seperti 

Arab, India, Cina dan Melayu. Masjid Azizi misalnya di Tanjung Pura, Langkat, 

Sumatera Utara, yang menunjukkan perpaduan budaya Timur Tengah, India, 

Cina, dan Melayu dalam dekorasinya. Selain itu, Masjid Mantingan di Jepara 

dan Masjid Al-Alawi kediri juga menunjukkan pengaruh budaya Hindu-Buddha 

dan Cina dalam arsitekturnya (Romadhoni et al., 2023:64). 

Masjid memiliki peran yang sangat penting dalam penyebaran agama 

Islam di Indonesia. Sejak masuknya Islam ke Nusantara pada Abad ke -VII di 

Barus Sumatra Barat, Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, 

melainkan juga sebagai pusat pendidikan, penyebaran simbol-simbol Islam, dan 

pemberdayaan masyarakat. Sejarah panjang masjid di Indonesia mencerminkan 

proses akulturasi budaya yang terjadi antara Islam dan budaya lokal, yang dapat 

dilihat dari arsitektur dan fungsi sosial masjid-masjid tersebut. 

Arsitektur Islam mencerminkan hubungan geometris yang kompleks, 

struktur hierarkis dalam bentuk dan dekorasi, serta simbolisme yang mendalam. 

Sebagai bagian dari perkembangan peradaban manusia, arsitektur Islam 

beradaptasi dengan budaya dan tradisi lokal di setiap wilayah, menghasilkan 

variasi yang unik. Ciri khas arsitektur Islam dapat dilihat secara jelas dalam 

desain masjid, yang menjadi representasi utama dari prinsip-prinsip arsitektur 

Islam. 

Indonesia juga banyak menyimpan peninggalan masa lalunya seperti 

istana kerajaan, rumah ibadah bersejarah dan barang arkeologi lainnya 
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(Abdurrahman, 2018:80). Berdasarkan sejarah, Islam masuk dan menyebar di 

Indonesia, dan mempengaruhi setiap aspek kehidupan di negeri ini. Oleh 

karenanya islam merupakan agama yang dianut sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Hal ini juga merupakan hasil dari proses misionaris kebudayaan. 

Salah satu bentuk peninggalan sejarah Islam di Indonesia yang bersifat 

fisik adalah artefak keislaman yang memuat berbagai jenis tulisan, seperti Arab, 

Arab Melayu, Pegon, Jawa Kuno, maupun aksara lainnya. Peninggalan 

semacam ini dikenal dengan istilah inskripsi, sementara yang berkaitan dengan 

agama disebut sebagai inskripsi keagamaan. Dalam perkembangan Islam di 

Indonesia, inskripsi keagamaan banyak ditemukan di berbagai situs bersejarah, 

termasuk masjid, makam, serta prasasti yang berasal dari masa kejayaan Islam. 

Masuknya Islam ke Nusantara menjadi bukti nyata adanya akulturasi 

antara budaya lokal dan ajaran Islam, yang hingga kini masih dapat diamati. 

Proses saling mempengaruhi ini terjadi dalam berbagai aspek, baik dalam 

bentuk fisik seperti arsitektur dan seni, maupun nonfisik seperti tradisi dan nilai-

nilai sosial. Akulturasi tersebut akhirnya membentuk karakteristik unik dari 

budaya Islam yang berkembang di Indonesia, mencerminkan perpaduan antara 

kearifan lokal dengan ajaran Islam (Abdurrahman, 2018:80). Pengaruh 

kebudayaan pra-Islam Nusantara masih dapat ditemukan dalam arsitektur 

masjid, terutama unsur-unsur Hindu dan Buddha yang turut membentuk gaya 

bangunan. Dalam aspek budaya fisik, pencampuran antara budaya lokal, Islam, 

dan tradisi sebelum Islam masuk ke Nusantara terlihat jelas, terutama pada 

sarana ibadah, ritual kematian, simbol, serta lambang yang digunakan. Benda-

benda peninggalan ini menjadi artefak bersejarah yang berperan penting dalam 

mengungkap kehidupan dan tradisi nenek moyang bangsa Indonesia. 

Kota Kediri, yang dikenal sebagai salah satu kota tua di Indonesia, 

memiliki jejak sejarah yang panjang dalam penyebaran agama Islam. Salah satu 

bukti perjuangan para auliya dalam menyebarkan syiar Islam adalah sebuah 

masjid yang terletak di Kelurahan Banjarmlati, Kecamatan Mojoroto. Masjid 

Al-Alawi merupakan warisan peninggalan budaya yang harus di lestarikan dari 
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para auliya dan kyai. Selain menjadi tempat ibadah juga sebagai ruang dakwah 

Islam yang moderat menganut faham Ahli Sunnah Waljama’ah. Arsitektur 

Masjid Al-Alawi bercorak Hindu-Buddha yang bisa dibuktikan dari bentuk 

cungkup pada atap. Diperkirakan Masjid ini sudah ada dari abad ke XVII dilihat 

dari nisan makam yang ada di kompleks belakang masjid yang masih berupa 

batu.  

Dari strukturnya Masjid Al Alawi memiliki pintu masjid juga terbuat 

dari kayu yang diukir sehingga menambah kesan kuno masjid. Untuk menjaga 

keaslian masjid, bagian atas dibiarkan natural seperti bentuk awal masjid. 

Yakni, tak ada langit-langitnya. Ketika mendongak ke atas yang terlihat adalah 

genting tanpa pelapis yang lain.  Kini Masjid ini bisa menampung kurang lebih 

1000 jamaah. Sejak dulu dikenal sebagai tempat i'tikaf maupun ibadah untuk 

mencari kekhusyukan. Karena itulah sangat dianjurkan agar tidak membuat 

bising di sekitar masjid. Termasuk larangan untuk membunyikan alat musik 

rebana dan sejenisnya. “Menurut cerita orang-orang dulu di sini itu nggak boleh 

dibuat rebananan, kalau diadakan rebana pasti ada bala.” Meski berumur tua, 

bangunan kuno dengan nuansa Jawa berbentuk limasan seperti pendopo masih 

berdiri kokoh sampai sekarang. Terdapat empat tiang utama serta delapan tiang 

penyangga. Di tiang utama tengah terdapat ukiran rumah lebah yang sudah ada 

sejak pertama kali masjid tersebut didirikan. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka Fokus peneliti sebagai berikut :  

1. Sejarah penyebaran agama Islam di kediri 

2. Perbandingan peran masjid dari Arab dan Indonesia  

3. Sejarah berdirinya Masjid Al-Alawi 

4. Corak arsitektur Masjid Al-Alawi 

5. Eksistensi Masjid Al-Alawi dalam penyebaran agama Islam dari tahun 

1800 sampai 2024  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang mengenai penelitian “Masjid Al-Alawi : 

Sejarah Dan Eksistensi Dalam Penyebaran Agama Islam Di Kediri Tahun 

1800-2024” yang sudah peneliti jelaskan penulis diatas, adapun rumusan 

masalah tertuang dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sejarah penyebaran agama Islam di kediri? 

2. Bagaimana perbandingan peran masjid dari Arab dan Indonesia 

khususnya Masjid Al-Alawi? 

3. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Al-Alawi? 

4. Bagaimana corak arsitektur Masjid Al-Alawi? 

5. Bagaimanakah eksistensi Masjid Al-Alawi dalam penyebaran agama 

Islam dari tahun 1800 sampai 2024 ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini  antara lain 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Sejarah Masjid Al-Alawi yang ada di kediri dalam 

penyebaran agama islam khususnya di kediri agar Sejarah ini yang 

tadinya hanya lisan menjadi tertulis dan bisa dipertanggung jawabkan. 

2. Untuk mengetahui Peran antara Masjid Al-Alawi dan Masjid yang ada 

di Arab Cina India dan Melayu hingga sampai menyebar di indonesia. 

3. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Masjid Al-Alawi dilestarikan 

sampai sekarang oleh masyarakat sekitar. 

4. Untuk mengetahui corak arsitektur yang dipakai dalam pembangunan 

Masjid Al-Alawi mengarah ke adat budaya mana. 

5. Agar mengetahui eksistensi Masjid Al-Alawi mengapa sampai sekarang 

masih digunakan dalam dakwah dan sarana ibadah. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Dalam setiap melakukan suatu penelitian, maka seseorang selalu 

mengharapkan agar usaha yang dilakukan bermanfaat bagi diri sendiri maupun 

bagi masyarakat pada umumnya dan bahkan mungkin bermanfaat bagi ilmu 

pengetahuan. Dari hasil penelitian yang diperoleh diharapkan kegunaan 

sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Dari penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

untuk generasi yang akan datang dan eksistensi Masjid Al-Alawi 

untuk warga Kota Kediri. 

b. Untuk menjadi bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya 

ilmiah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam referensi penelitian di 

masa yang akan datang, khususnya mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Sejarah Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

c. Bagi Masyarakat 

Diharapkan mampu memberikan pengetahuan, wawasan 

tentang sejarah Masjid Al-Alawi yang usianya sudah lebih dari 1 

abad serta keberadaan masjid bagi warga Kediri. 
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d. Bagi Pemerintah 

Sebagai motivasi dan pendorong untuk membuat kebijakan 

yang mendukung upaya dalam melestarikan dan merawat Masjid Al-

Alawi Kota Kediri.  
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